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BAB II

LANDASAN TEORI

    2.1   Sistem Pengolahan Data Penerimaan Santri Baru

            
         Data dalam buku Drs. S. Pamudji, M.p. A. yang berjudul Teori Sistem dan Penerapannya dalam Management sebagai terjemahan buku The Theory and Management of Systems karangan Richard A. Johnson, Fremont E. Kast, dan James E. Rosenzweig, dikatakan bahwa  “Data adalah fakta–fakta yang dipergunakan sebagai suatu dasar untuk penghitungan dan pengolahan meliputi serangkaian tindakan–tindakan atau operasi–operasi yang secara pasti mengarah pada suatu akhir.


          Dalam buku Analisis dan Desain Sistem Informasi karangan Jogiyanto. HM  menyebutkan bahwa Basis Data  (Database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di simpanan luar komputer yang digunakan perangkat lunak tertentu untuk memanipulasinya.


           Jadi pengertian database yaitu kumpulan data terhubung yang  disimpan secara bersama pada suatu media untuk digunakan atau ditampilkan dan dapat dipakai suatu program aplikasi untuk menyimpannya. Data yang disimpan sedemikian rupa sehingga penambahan, pengambilan dan modifikasi data dapat dilakukan dengan mudah dan terkontrol.


        Pengolahan data  menurut George R. Terry, Ph D. dalam bukunya , Office Management and Control, adalah “Data processing is a series of planned operation  in order to achieve a desired objective or result”, (Pengolahan data adalah serangkaian operasi atas informasi yang direncanakan guna mencapai tujuan atau hasil yang diinginkan).

                Informasi Tentang Pesantren Putri Pondok Modern Darussalam Gontor


          Pesantren Putri Pondok Modern Darussalam Gontor yang berada tepatnya di desa Sambirejo Mantingan Ngawi Jawa Timur adalah Pondok Pesantren Modern.  Disini para santri tetap diasramakan, dan diharuskan memakai bahasa Arab dan Inggris sebagai bahasa sehari–hari. Gontor adalah tempat pendidikan  yaitu menyiapkan anak didik untuk bisa mengembangkan ilmu secara mandiri. Dan bentuk lembaga pendidikan ini tetap Pondok Pesantren, karena memang dasar semua ilmu yang diberikan adalah Islam. Menurut rumusan Kyai  di Pondok itu, Gontor berlandaskan pada Panca Jiwa yaitu Jiwa Keikhlasan, Jiwa Kesederhanaan, Jiwa Mandiri, Jiwa Ukhuwah Islamiyah dan Jiwa Kebebasan yang bertanggung jawab.

 Di pondok ini santri di asramakan, jadi praktis 24 jam penuh mereka berada di dalam lingkungan Pondok. Gontor tetap percaya bahwa pengajaran akhlak hanya efektif diberikan lewat ketauladanan bukan sekedar ceramah. Dan itulah yang membedakan Gontor dengan lembaga sekolah biasa, tidak hanya perbedaan ilmu dan kecerdasan otak yang dinilai tetapi juga perilaku santri.  Di Gontor jam– jam belajar diatur secara ketat.  Disini ada dapur umum sehingga para santri tidak perlu memasak sendiri, sesuatu yang tidak terbayangkan  pesantren pada umumnya.  Itulah yang menyebabkan lembaga yang sebenarnya bernama Balai Pendidikan Darussalam kemudian mendapat predikat Modern.
  


Dalam persoalan mutu di Pesantren Putri Pondok Modern Darussalam Gontor ini tidak tertinggal dengan pondok–pondok umum lainnya, sedangkan para ustadz dan ustadzah yang mengajar juga orang yang sudah berpengalaman dalam bidang keagamaan untuk mendidik santri–santrinya supaya mempertebal rasa keimanan khusunya diri sendiri umumnya umat Islam itu sendiri.  


Pengolahan data penerimaan santri merupakan pekerjaan rutin  yang dilakukan oleh panitia yang sudah berpengalaman di Pesantren Putri Pondok Modern Darussalam Gontor setiap bulan Syawal.  Pesantren Putri Pondok Modern Darussalam Gontor (Gontor Putri I) yang berumur 11 tahun semakin mendapatkan  pengakuan dan kepercayaan dikalangan masyarakat luas, hal ini terlihat dari semakin meningkatnya grafik jumlah calon santri di Pesantren Putri Pondok Modern Darussalam, Pimpinan Pondok mengantisipasi lebih dini lonjakan jumlah calon santri pada bulan Juli 2001 dengan memulai pembangunan Kampus Gontor Putri II/ Mantingan II yang terletak disebelah Barat Kampus Mantingan I sejak Maret 2001.

2.2 Proses Penerimaan Santri Baru

         Penerimaan santri baru di Pesantren Putri Pondok Modern Darussalam Gontor ini mencakup beberapa proses yang harus dipenuhi oleh calon santri yaitu: 

1. Proses yang pertama kali yang harus dilakukan oleh calon santri yaitu mendaftar terlebih dahulu di bagian pendaftaran, dan disana calon santri akan diberi formulir pendaftaran oleh panitia yang harus diisi mengenai data calon santri.  Dan formulir yang telah diisi tersebut diserahkan kembali kepada panitia pendaftaran.

2. Proses kedua calon santri akan mendapatkan nomor pendaftaran yang akan digunakan sebagai nomor test masuk di Pesantren Putri Pondok Modern Darussalam Gontor tersebut.

3. Selanjutnya calon santri melaksanakan ujian untuk menentukan calon santri tersebut dapat diterima atau tidak di Pondok itu.  Ujian dilaksanakan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan oleh Pimpinan Pondok.

4. Proses yang terakhir yaitu proses pengambilan keputusan yang dilaksanakan dengan pengumuman bagi calon santri untuk dinyatakan diterima  selanjutnya akan masuk ke bagian pengajaran yang akan ditangani lebih lanjut.

2.3     Konsep Dasar Perancangan Database

 Satu Database Management System (DBMS) berisi satu koleksi data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses data tersebut.  Jadi DBMS terdiri dari Database dan set program pengelola untuk menambah data.

Database adalah kumpulan file–file yang saling berelasi, relasi tersebut biasa ditunjukkan dengan kunci dari tiap file yang ada.  Satu database menunjukkan satu kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup perusahaan, instansi.  Dalam satu file terdapat  record–record yang sejenis, sama besar, sama bentuk, merupakan satu kumpulan entity yang seragam.  Satu record terdiri dari field–field yang saling berhubungan untuk menunjukkan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record.

Untuk menyebut isi dari field maka digunakan atribute atau merupakan judul dari satu kelompok entity tersebut.  Entity  adalah suatu obyek yang nyata dan akan  direkam.  Set program pengelola merupakan satu paket program yang dibuat agar memudahkan dan mengefisienkan pemasukan atau perekaman  informasi dan pengambilan atau pembacaan informasi ke dalam database.  Definisi dari beberapa istilah yang ada dalam Database:

1.   Entity

  Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam.

2.   Atribute

     Setiap entity mempunyai atribute atau sebutan untuk mewakili suatu entity.

3.  Data Value (nilai atau isi data)

     Data value adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap elemen .

4.  Record / Tuple

     Kumpulan elemen–elemen yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap.

5.   File

  Kumpulan record–record sejenis yang mempunyai  panjang elemen yang sama, atribute yang sama, namun berbeda–beda data valuenya.

6.  Database

     Kumpulan record–record sejenis yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan suatu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu.

 Database Management System (DBMS)

          Kumpulan file yang saling berkaitan bersama dengan program untuk mengelolanya disebut sebagai DBMS.  Database adalah kumpulan datanya, sedang program pengelolanya berdiri sendiri dalam satu paket program yang komersial untuk membaca data, mengisi data, menghapus data, melaporkan data dalam database.

          Merancang Database merupakan suatu hal yang sangat penting.  Kesulitan utama dalam merancang database adalah bagaimana merancang sehingga database dapat memuaskan keperluan saat ini dan masa mendatang. Perancangan model konseptual perlu dilakukan di samping perancangan model phisik. Pada perancangan konseptual akan menunjukkan entity dan relasinya berdasarkan proses yang diinginkan oleh organisasi.  Ketika menentukan entity dan relasinya dibutuhkan analisis data tentang informasi yang ada dalam spesifikasi di masa mendatang.

          Pada pendekatan model konseptual, beberapa konsep pendekatan Relational digunakan, namun tidak berarti konsep ini nantinya diimplementasikan ke model Relational saja tetapi dapat juga dipakai pada model Hierarchical  dan model Network.
          Tugas Database Administrator adalah merancang model konseptual database.  Model konseptual bukanlah pendekatan proses informasi seorang progamer aplikasi, tetapi merupakan kombinasi beberapa aplikasi. Pada perancangan model konseptual penekanan tinjauan dilakukan pada struktur data dan relasi antara file.  Tidaklah perlu dipikirkan tentang terapan dan operasi yang akan dilakukan pada database.

2.4    Pendekatan Pada Perancangan Database

         Pendekatan yang dilakukan pada perancangan model konseptual adalah menggunakan model data Relational. Terdapat dua buah teknik yaitu :

2.4.1  Teknik Normalisasi

           Proses Normalisasi merupakan proses pengelompokan data elemen menjadi tabel–tabel yang menunjukkan entity dan relasinya.  Pada proses Normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi.  Sebelum mengenal lebih jauh mengenai Normalisasi ada beberapa konsep yang harus diketahui terlebih dahulu yaitu:

a)  Field/ atribute kunci

     Setiap file selalu terdapat kunci dari file berupa satu field atau satu set field yang dapat mewakili record.

b)  Kebergantungan fungsi (Functional Dependency)

Diberikan sebuah relasi R, atribute Y dari R adalah bergantung fungsi pada atribute X dari R jika dan hanya jika setiap nilai X dalam R punya hubungan dengan tepat satu nilai Y dalam R (dalam setiap satu waktu).

2.4.2  Teknik Entity Relationship


Pada model data Relational hubungan antar file di relasikan dengan kunci relasi (Relation key), yang merupakan kunci utama dari masing–masing file. Perancangan Database yang tepat akan menyebabkan paket program Relational lainnya akan bekerja secara optimal. Untuk membantu gambaran relasi secara lengkap terdapat juga tiga macam relasi dalam hubungan atribute dalam satu file yaitu : 

1. One to one

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding satu.

2. One to many

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding banyak atau dapat pula dibalik banyak lawan satu.

3. Many to many

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak.

2.5      Sekilas tentang Borland Delphi  6.0

   Delphi  adalah sebuah bahasa pemrograman visual di dalam lingkungan Windows (UnderWindows) yang menggunakan bahasa Pascal sebagai Compiler. Keberadaan bahasa pemrograman Delphi tak dapat dipisahkan  dari bahasa Turbo Pascal karena Delphi merupakan generasi penerus dari Turbo Pascal yang diluncurkan pada tahun 1983 oleh Borland International Incorporation.  Turbo Pascal memang dirancang untuk dijalankan pada sistem operasi DOS yang merupakan sistem operasi yang banyak digunakan pada saat itu.


Seiring dengan perkembangan jaman, di mana sistem operasi mulai bergeser ke sistem operasi Windows, maka  Borland International Incorporation merilis Turbo Pascal for Windows  yang dijalankan  di bawah sistem operasi Windows 9.X.


Trend penggunaan bahasa pemrograman visual untuk membangun sebuah aplikasi telah mendorong Borland membuat bahasa pemrograman baru.  Pada tahun 1995 diperkenalkan ke pengguna komputer sebuah bahasa pemrograman visual yang berbasis bahasa Pascal.  Bahasa pemrograman baru tersebut diberi nama Borland Delphi.  Sebelum kemudian versi kedua dari delphi dilempar ke pasaran.  Borland International Incorporation berusaha menyempurnakan bahasa Delphi ini untuk semakin mempermudah penggunaannya.  Hampir setiap tahun Borland merilis Delphi dengan versi terbaru.


Penggunaan Delphi dapat mempersingkat waktu pemrograman karena tidak perlu lagi menuliskan kode program yang rumit dan panjang untuk menggambar, meletakkan dan mengatur komponen.  Selain itu mudah untuk menyusun suatu aplikasi yang lebih interaktif karena Delphi menyediakan cukup banyak pilihan komponen Interface aplikasi, antara lain berupa tombol, menu  drop–down, maupun menu pop–up, kotak teks, radio button, check box dan sebagainya.


Borland Delphi 6.0  memperkenalkan beberapa fitur dan kemampuan baru yang pada versi sebelumnya belum dikenal.  Hal–hal tersebut antara lain :

1. Form sekarang disimpan sebagai Text

2. Fitur Baru Debugging

Debugging  (pencarian kesalahan) mempunyai beberapa fitur baru  termasuk kemampuan menset pilihan debugging untuk proses tertentu.

3. Fitur Baru Project Manager

Project Manager (View| Project Manager) dapat menyederhanakan manajemen project dengan memungkinkan untuk mendrag (menyeret) dan meletakkan file dari Windows folder atau project lain kedalam project anda.

4. Frames

Frames  adalah jenis khusus dari form yang dapat bersarang dalam sebuah form atau frame lain.

5. Peningkatan kemampuan Editor

Perintah–perintah yang sering dipakai sekarang dikumpulkan di bawah satu perintah terpisah (Tools |  Editor Options)

6. Kategori Properties dalam Object Inspector

Object Inspector memungkinkan untuk menampilkan properti dan event per golongan.

7. Images dalam Drop Down Lists pada Object Inspector

Object inspector sekarang dilengkapi image/ gambar untuk mendukung pengaturan isian properti.  Properti yang ada pada daftar  drop-Down antara lain: Cursor, Brush dan Colors.

8. Variabel TwoDigitYearCenturyWindow sekarang memiliki nilai default 50.  Ini akan mempengaruhi cara penulisan tanggal dengan memakai 2 digit akan diubah ke numeric date.

2.5.1 Beberapa Komponen Borland Delphi  6.0

            Bahasa pemrograman ini digunakan untuk merancang program sumber aplikasi sebagai program pengelola.  Adapun file-file yang dihasilkan dalam penyusunan program sumber aplikasi pengolahan data ini adalah :

· File project (.dpr)

      Dalam file ini berisi kode-kode sumber yang mengelola file-file unit yang terdapat pada suatu project.  Intinya file ini sebagai program utamanya.

· File unit (.pas)

     File ini merupakan suatu sub sistem dari sebuah project, yang berisi prosedur-prosedur dan fungsi-fungsi yang nantinya akan dipanggil oleh program utama.

· File form (.dfm)

      File ini adalah file biner yang disertakan oleh Delphi untuk menyimpan informasi mengenai form.  File ini ada setelah program sumber dikompilasi.

· File project option (.dpo)

      File ini berisi setting option dalam suatu project.

· File resource (.res)

     File biner ini berisi data citra seperti icon, bitmap yang dipakai oleh project. File ini tidak dapat dibuat atau diubah oleh user karena Delphi secara terus menerus meng-update dan membuat ulang  file ini.

· File backup (.~dpr, .~df, .~pa)

     File-file backup untuk project,  form dan unit.

     File yang dibuat oleh compiler.

· File executable (.exe)

     File executable dari aplikasi.  File ini berdiri sendiri dan hanya memerlukan file library, VBX atau OLE dan lain-lain.

· File link library (.dll)

   File ini akan dipakai oleh file executable.


Delphi menyediakan  fasilitas yang lengkap untuk membangun suatu program aplikasi, di antaranya adalah IDE (Integrated Development Environment). Dengan IDE semua  kebutuhan pemrograman telah disediakan   dalam satu tampilan. IDE Delphi terdiri dari Menu Speedbar,                            Component Pallete, 

Object Inspector, Form dan Editor Code.  Semua akan tampil pada saat pertama kali membuka Delphi.


Tipe dari suatu data  akan menunjukkan bagaimana data tersebut akan diakses, karena tiap tipe data mempunyai perbedaan dalam proses akses dan penyimpanan.  Tipe data yang ada pada Delphi antara lain adalah :

A. Tipe Integer digunakan untuk menyatakan bilangan yang tidak mempunyai angka desimal.

B. Tipe Real digunakan untuk menyatakan bilangan yang mempunyai angka desimal.

C. Tipe Boolean dipakai untuk menyatakan data logika, yaitu True (benar) dan False  (salah).

D. Tipe Character digunakan untuk menyatakan karakter satu huruf.

E. Tipe String dipakai untuk menyatakan  sederetan karakter yang membentuk satu kesatuan.

F. Tipe Array  adalah variabel tunggal yang dapat dipakai untuk menyimpan sekumpulan data sejenis.

G. Tipe Record dipakai untuk menyimpan sekumpulan data yang mungkin berbeda tipe, tetapi saling berhubungan.

H. Tipe Terenumerasi dan Subrange dipakai untuk menyatakan data berurutan yang bertipe sama.

Kelebihan dari Delphi adalah :

1. Komponen yang dapat dipakai ulang dan dapat dikembangkan.

2. Dapat mengakses VBX.

3. Template aplikasi dan Template form.

4. Lingkungan pengembangan Delphi.

5. Program yang terkompilasi.

6. Kemampuan mengakses data dalam bermacam format.

2.5.2   Database  dalam Borland Delphi  6.0

Borland Delphi 6.0  menyediakan fasilitas yang lengkap untuk mengolah database.  Berbagai format database dapat diolah dengan Borland Delphi  6.0  misalnya database dengan format Paradox, dBase, MS-Acces  dan lain-lain.

Sebelum Borland Delphi 6.0, Borland sudah lama mengeluarkan program untuk manajemen database yang sangat terkenal, yaitu program Paradox.  Dengan Borland Delphi 6.0  kemampuan yang ada pada program Paradox menjadi lebih baik dan makin sempurna.

Biasanya, jika ingin membuat suatu program aplikasi untuk manajemen database diperlukan file database yang akan diproses.  File database dibuat satu kali saja dan tidak perlu langsung diisi recordnya      (dibuat struktur  databasenya 

saja).  Selanjutnya file database tersebut diproses lewat program.  Untuk membuat file database, dapat menggunakan program Database Desktop.

  Database desktop adalah program yang diproduksi oleh Borland yang dapat digunakan untuk membuat, melihat, mengedit, mengubah struktur, mengindeks, mengurutkan, membuat query dan memanipulasi tabel.  Dengan menggunakan Database Desktop dapat menciptakan tabel dengan format Dbase, Paradox, Oracle dan lain-lain.  Dalam pembuatan sistem program pengolahan data tabungan menggunakan format tabel Paradox (.db).  Cara memanggil Database Desktop adalah lewat menu Tool lalu  Database Desktop.  Dari database Desktop pilih File |New| Table untuk menentukan tipe tabel yang akan digunakan, pilihlah pada pilihan yang ada lalu isi field–field tabel yang diperlukan.

Cara mengakses tabel dari Delphi dengan VCL (Visual Component Library) yang disediakan untuk mengakses dan memanipulasi Database terdapat dalam tab: Data Acces dan Data Control.  Data Acces memberikan informasi tentang tabel database dan fungsi–fungsi yang digunakan.  Data Control berisi komponen yang dapat menampilkan data dalam database atau menyediakan interface untuk memanipulasi data (insert, delete, modify).

Komponen database menyediakan sejumlah kejadian, properti, dan metode yang berdaya guna yang dapat dipanggil dari Unit Delphi.  Dataset mempunyai properti State yang mempunyai 6 kemungkinan nilai: dsEdit, dsBrowse, dsInsert, dsSetkey, atau dsCalcFields.  Untuk melihat record–record, State dalam mode dsBrowse.  Jika aplikasi akan memodifikasi record maka state harus dalam mode dsEdit.  Pengecekan state dari Dataset hanya dapat dikerjakan saat runtime, yaitu dengan mengecek properti State. 

 Untuk mengubah State dari Dataset, dapat digunakan metode Insert, Edit, Post, Cancel, atau Append.  Pada saat dalam mode Edit, dapat mengubah field pada record, setelah selesai harus memanggil metode Post agar record benar–benar berubah.
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